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INTISARI

WIRATMOKO, F. A., 2021, UJI EFEK ANTIINFLAMASI EKSTRAK
ETANOL KULIT JERUK LEMON (Citrus limon L.) PADA TIKUS PUTIH
JANTAN YANG DIINDUKSI KARAGENIN 1%, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh
apt. Endang Sri Rejeki, M.Si. dan Meta Kartika Untari, M.Sc.

Inflamasi adalah respon pertahanan tubuh terhadap kerusakan jaringan.
Inflamasi dapat disebabkan oleh mikroorganisme, zat-zat kimia, pengaruh fisika
dan dapat juga disebabkan karena adanya penyakit utama. Jeruk lemon (Citrus
limon L.) memiliki banyak kandungan vitamin C sehingga dimanfaatkan untuk
meningkatkan sistem imun, antioksidan, dan antiinflamasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kandungan flavonoid total dalam ekstrak, mengetahui efek
antiinflamasi ekstrak etanol kulit jeruk lemon terhadap kaki tikus yang diinduksi
karagenin.

Ekstrak etanol kulit jeruk lemon diperoleh dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak ditetapkan kadar flavonoid total dengan
spektrofotometri UV-Vis. Penelitian ini menggunakan hewan uji tikus berjumlah
25 ekor kemudian dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kelompok CMC-Na 0,5%,
kelompok natrium diklofenak 4,5 mg/kgBB, kelompok ekstrak dosis 100, 150 dan
200 mg/kgBB. Kaki tikus diinduksi dengan lamda karagenin 1% secara
intraplantar. Pengukuran volume edema pada kaki tikus dilakukan tiap jam selama
6 jam.

Hasil kadar flavonoid total ekstrak etanol kulit jeruk lemon sebesar 57,2822
mg/L. Hasil uji antiinflamasi secara in vivo menunjukan bahwa ekstrak etanol kulit
jeruk lemon memiliki efek antiinflamasi karena dapat menurunkan volume edema
pada kaki tikus yang dibuat radang buatan dengan karagenin 1%. Dosis efektif
ekstrak etanol kulit jeruk lemon untuk menghambat inflamasi pada kaki tikus
adalah dosis 200 mg/kgBB dengan persentase daya antiinflamasi sebesar 48,82%.

Kata kunci : kulit jeruk lemon, spektrofotometri UV-Vis, antiinflamasi
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ABSTRACT

WIRATMOKO, F. A., 2021, TEST THE ANTI-INFLAMMATORY EFFECT
OF ETHANOLIC EXTRACT OF LEMON PEEL (Citrus Limon L.) ON
MALE WHITE RATS INDUCED BY 1% CARRAGEENIN, THESIS,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.
Supervised by apt. Endang Sri Rejeki, M.Si. and Meta Kartika Untari, M.Sc.

Inflammation is the body's defense response to the tissue damage.
Inflammation can be caused by microorganisms, chemical substances, physical
influences and can also be caused by the presence of major diseases. Lemon (Citrus
limon L.) has a lot of vitamin C that are used to improve the immune system,
antioxcidant, and anti-inflammatory. The purpose of this study was to find out the
total flavonoid content in the extract, knowing the anti-inflammatory effect of
lemon peel ethanol extract on the legs of carrageenan-induced rats.

Lemon peel ethanol extract was obtained by maceration method using
ethanol solvent 96%. Total flavonoid levels in extracts determined by UV-Vis
spectroscopy. This study used 25 rat test animals and then divided into 5 groups,
namely CMC-Na group 0.5%, sodium diclofenac group 4.5 mg/kgBW, extract
group dose 100, 150, and 200 mg/kgBW. Rat legs were induced with lamda-
carrageenan 1% intraplantically. Measurement of the volume of edema in the legs
of mice was carried out every hour for 6 hours.

The result of total flavonoid content of lemon peel ethanol extract was
57.2822 mg/L. The results of the in vivo anti-inflammatory test showed that the
ethanolic extract of lemon peel had an anti-inflammatory effect because it could
reduce the volume of edema in the feet of rats that were artificially inflamed with
1% carrageenin. The effective dose of ethanolic extract of lemon peel to inhibit
inflammation in rat feet is a dose of 200 mg/kgBW with a percentage of anti-
inflammatory power of 48.82%.

Keywords: lemon peel, spectrophotometry UV-Vis, anti-inflammatory
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Radang secara farmakologi diartikan sebagai respon tubuh untuk
melindungi diri dari zat iritan dan memberi tanda ketika tubuh diserang oleh
organisme Yyang dapat merusak jaringan sehingga mengaktivasi sel untuk
melakukan perbaikan jaringan (Mycek et al., 2001). Edema atau pembengkakan,
nyeri, panas, kemerahan dan perubahan fungsi merupakan tanda yang ditimbulkan
dari radang akut (Marbun dan Restuati, 2015). Kemerahan pada respon inflamasi
disebabkan karena pembuluh darah arteriol mengalami vasodilatasi sehingga terjadi
aliran darah yang berlebihan pada daerah cedera. Timbulnya radang akut seperti
panas dan rasa nyeri dapat disebabkan karena terlepasnya mediator kimia seperti
produk leukosit, metabolit asam arakhidonat, vasoaktif, amina dan protease (Erlina
et al., 2007)

Radang atau inflamasi sering kali berkaitan dengan proses penyembuhan,
akan tetapi juga berpotensi memunculkan bahaya seperti alergi yang terjadi secara
tiba-tiba dan penyakit kronik tertentu, seperti radang sendi dan radang pada
pembuluh darah (Kumar et al., 2004). Penyakit lain yang juga berkaitan dengan
proses inflamasi yaitu asma, dermatitis, alzheimer, radang pelvis, pancolitis, dan
lupus eritematous, sehingga angka kejadian penyakit tersebut di dunia sangat
bervariasi. Rowe et al (2009) menyatakan bahwa insidensi penyakit radang sendi
di dunia secara umum mencapai 0,5-24,5% kasus per 100.000 orang dalam setahun.
Prevalensi penyakit sendi di Indonesia sendiri pada wanita sebesar 12,7% dan pada
pria sebesar 15,5% sehingga jumlahnya mencapai 34,4 juta orang. Prevalensi data
Riset Kesehatan Dasar (2013) menyatakan bahwa sekitar 11,5% penduduk
Indonesia menderita penyakit nyeri sendi. Penyakit nyeri sendi di Jawa Timur juga
memiliki nilai prevalensi yang cukup tinggi hingga mencapai 30,9%. Rusaknya
jaringan yang disebabkan oleh reaksi inflamasi perlu segera diatasi untuk

meminimalisir keluhan (Meliala dan Pinzon, 2007).



Peradangan yang disebabkan oleh penyakit dapat diobati dengan obat
sintetik antiinflamasi. Pengobatan pasien pada daerah peradangan dapat dibatasi
dan diperlambat proses kerusakannya (Tjay dan Kirana, 2002). Obat antiinflamasi
sintetik yang banyak digunakan adalah golongan antiinflamasi non steroid (AINS)
dan golongan steroid. Kedua golongan obat ini berbahaya jika digunakan terus
menerus dan dalam penggunaan yang tidak tepat menyebabkan efek samping yang
cukup berat. Obat golongan steroid memiliki efek yang tidak diinginkan seperti
dapat menyebabkan pengeroposan tulang, penurunan kekebalan terhadap infeksi,
meningkatnya tekanan intraokuler dan mengecilnya jaringan otot dan lemak. Obat
antiinflamasi non steroid (AINS) juga memiliki efek samping seperti kekurangan
sel darah merah yang disebabkan kehilangan darah, gangguan ginjal, dan tukak
lambung (Atiek et al., 2011). Penggunaan obat sintetik memberikan efek yang
cukup berbahaya sehingga diperlukan alternatif lain sebagai antiinflamasi yaitu
memanfaatkan tanaman herbal.

Indonesia diketahui memiliki keanekaragaman yang tinggi sekitar 9.600
jenis tanaman dapat digunakan sebagai obat. Industri obat tradisional di Indonesia
telah memanfaatkan kurang lebih 300 jenis tanaman sebagai bahan obat tradisional
(Kepmenkes RI, 2007). Tepe et al (2006) menulis bahwa menggunakan tanaman
sebagai obat tradisional merupakan kebiasan yang diwariskan nenek moyang kita
dengan budaya yang berbeda di setiap negara. Mayoritas masyarakat pedesaan di
Indonesia memanfaatkan kekayaan hayatinya sebagai obat tradisional.

Tanaman yang memiliki khasiat sebagai antiinflamasi adalah jeruk lemon
(Citrus limon L.). Tanaman ini banyak tumbuh di negara Spanyol, Portugal,
Amerika, Brasil, dan Asia termasuk di Indonesia. Jeruk lemon merupakan buah
yang familier bagi masyarakat Indonesia, karena sering diolah menjadi minuman.
Jeruk lemon termasuk famili Rutaceae yaitu suku jeruk-jerukan yang merupakan
tanaman yang memiliki banyak kandungan vitamin C dan antioksidan sehingga
banyak dimanfaatkan untuk meningkatkan sistem imun, melancarkan pencernaan,
mengatur tekanan darah, mencegah kanker, mencegah penyakit jantung, mencegah
asma, dan membantu melawan flu dan infeksi. Pemanfaatan jeruk lemon sebagai

obat tradisional sampai saat ini masih sangat jarang, karena kurangnya pengetahuan



masyarakat akan khasiat dari tanaman tersebut. Menurut Rika dan Melfin (2018)
menyatakan bahwa dari penelitian skrining fitokimia pada kulit jeruk lemon positif
mengandung alkaloid, tanin, flavonoid, steroid dan triterpenoid. Kandungan
flavonoid dalam kulit jeruk lemon dapat mencegah kerusakan sel (Anshori et al.,
2017). Penelitian yang dilakukan oleh Shim et al (2020) menyatakan bahwa ekstrak
dari lemon myrtle dapat digunakan sebagai agen terapi potensial yang memiliki
efek antiinflamasi ampuh dengan menghambat mediator inflamasi seperti oksida
nitrat. Penelitan lain dengan menggunakan famili yang sama yaitu jeruk manis yang
merupakan hasil persilangan antara jeruk lemon dengan jeruk siam, dengan ini
menunjukan adanya efek antiinflamasi karena didalamnya terdapat kandungan
flavonoid. Dosis efektif sebagai antiinflamasi dari ekstrak daun jeruk manis yaitu
100 mg/kgBB (Sriarumtias et al.,2020). Menurut Resti et al (2017) flavonoid yang
terkandung dalam kulit jeruk nipis juga menunjukan adanya efek antiinflamasi
lebih tinggi daripada jus butiran daging buahnya, sehingga diharapkan pada kulit
jeruk lemon memiliki efek antiinflamasi seperti pada jeruk nipis dan jeruk manis
yang juga mengandung flavonoid.

Berdasarkan latar belakang tersebut, belum ada informasi mengenai efek
farmakologi dari ekstrak kulit jeruk lemon (Citrus limon L.) sebagai antiinflamasi.
Terbuka peluang bagi peneliti untuk melakukan penelitian tentang uji efek
antiinflamasi ekstrak kulit jeruk lemon (Citrus limon L.) pada tikus putih jantan
galur wistar yang diinduksi karagenin 1%. Penelitian ini akan memperoleh hasil
yang dapat digunakan sebagai informasi dalam penggunaan tanaman yang memiliki

khasiat antiinflamasi.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

Pertama, apakah ekstrak etanol kulit jeruk lemon (Citrus limon L.) memiliki
efek antiinflamasi terhadap tikus putih jantan galur wistar yang telah diinduksi

karagenin 1%?



Kedua, berapa kadar senyawa flavonoid total pada ekstrak kulit jeruk lemon
(Citrus limon L.) ?

Ketiga, berapakah dosis efektif ekstrak etanol kulit jeruk lemon (Citrus
limon L.) dari dosis 100, 150, 200 mg/kgBB yang memberikan efek antiinflamasi

terhadap hewan uji ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

Pertama, untuk mengetahui efek antiinflamasi ekstrak etanol kulit jeruk
lemon (Citrus limon L.) terhadap tikus putih jantan galur wistar yang telah
diinduksi karagenin 1%.

Kedua, untuk mengetahui kadar senyawa flavonoid total pada ekstrak kulit
jeruk lemon (Citrus limon L.).

Ketiga, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol kulit jeruk lemon
(Citrus limon L.) dari dosis 100, 150, dan 200 mg/kgBB yang memberikan efek

antiinflamasi terhadap hewan uji.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada
masyarakat untuk meningkatkan kesehatan masyarakat mengenai manfaat kulit
jeruk lemon (Citrus limon L.) yang bisa digunakan dalam pengobatan tradisional
antiinflamasi. Manfaat lain penelitian ini untuk ilmu pengetahuan vyaitu
memberikan data ilmiah untuk pengembangan obat tradisional untuk mengobati

berbagai penyakit, khususnya sebagai antiinflamasi.



